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ABSTRACT 

This study was motivated by the low levels of student learning motivation and 
achievement in the learning process in fourth grade. The purpose of this study was 
to determine the effect of implementing the Discovery Learning model on the 
learning motivation and achievement of fourth-grade students at UPTD SD Inpres 
Liliba. This was a quantitative study using a quasi-experimental method with a 
nonequivalent control group design. The research sample consisted of 60 students, 
namely 30 students in the experimental class and 30 students in the control class. 
Data collection techniques included a learning motivation observation sheet, as well 
as pretests and posttests of student learning outcomes. The data were analyzed 
using normality tests, homogeneity tests, independent sample t-tests, and MANOVA 
tests.The results of the study indicate that the implementation of the Discovery 
Learning model has a significant effect on students’ learning motivation and 
academic achievement. Based on the results of the Independent Samples T-Test 
for learning motivation (Sig. 2-tailed = 0.000 < 0.05), H₀₁ is rejected and Hₐ₁ is 
accepted. The Mean Difference value of 8.467 indicates that student learning 
motivation in the experimental class is higher than in the control class. Regarding 
student learning outcomes, the Levene’s test yielded a significance value of 0.984 > 
0.05, so the data is deemed homogeneous. The t-test results showed a significance 
value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05, so H₀₂ was rejected and Hₐ₂ was accepted. The 
Mean Difference value of 24.800 indicates that student learning outcomes in the 
experimental class were higher than those in the control class. Furthermore, the 
results of the MANOVA test in the Multivariate Tests table show a Wilks’ Lambda 
value of 0.069 with an F value of 384.820 and a significance level of 0.000 < 0.05; 
thus, H₀₃ is rejected and Hₐ₃ is accepted. Consequently, it can be concluded that 
the Discovery Learning model has a significant and simultaneous effect 

Keywords: Discovery Learning, learning motivation, learning outcomes, Pancasila 
Education. 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar dan hasil belajar 
siswa pada proses pembelajaran di kelas IV. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model Discovery Learning terhadap motivasi 
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belajar dan hasil belajar siswa kelas IV UPTD SD Inpres Liliba. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen 
menggunakan desain nonequivalent control grup design. Sampel penelitian terdiri 
dari 60 siswa, yaitu 30 siswa kelas eksperimen dan 30 siswa kelas kontrol. Teknik 
pengumpulan data menggunakan lembar observasi motivasi belajar, serta pretest 
dan posttest hasil belajar siswa. Dan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji independent sample t-test, dan uji MANOVA. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil 
uji Independent Samples T-Test pada motivasi belajar Sig. 2-tailed ) sebesar 0,000 
< 0,05, sehingga H₀₁ ditolak dan Hₐ₁ diterima. Nilai Mean Difference sebesar 8,467 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Pada hasil belajar siswa, diperoleh nilai signifikansi 
pada uji Levene sebesar 0,984 > 0,05 sehingga data dinyatakan homogen. Hasil uji 
t menunjukkan nilai signifikansi ( Sig. 2-tailed ) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀₂ 
ditolak dan Hₐ₂ diterima. Nilai Mean Difference sebesar 24,800 menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Selanjutnya hasil uji MANOVA pada tabel Multivariate Tests menunjukkan nilai 
Wilks' Lambda sebesar 0,069 dengan nilai F = 384,820 dan signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 sehingga H₀₃ ditolak dan Hₐ₃ diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa model Discovery Learning berpengaruh secara signifikan dan 
simultan 
Kata kunci: Discovery Learning , motivasi belajar, hasil belajar, Pendidikan 
Pancasila. 
 
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan Pancasila di sekolah 

dasar memiliki peran penting dalam 

membentuk karakter, sikap, dan 

kesadaran peserta didik sebagai 

warga negara yang baik sejak usia 

dini. Melalui pembelajaran Pendidikan 

Pancasila, siswa diharapkan tidak 

hanya memahami konsep 

kewarganegaraan secara kognitif, 

tetapi juga mampu menerapkan nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari, khususnya terkait hak dan 

kewajiban. Namun, dalam 

pelaksanaannya, pembelajaran 

Pendidikan Pancasila masih 

menghadapi berbagai tantangan, 

salah satunya rendahnya motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran yang masih didominasi 
oleh metode ceramah menyebabkan 
siswa cenderung pasif dan kurang 
terlibat dalam proses pembelajaran. 
Akibatnya, siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep secara 
mendalam dan pembelajaran menjadi 
kurang bermakna. Menurut Surur 
(2023), pembelajaran yang bermakna 
dapat tercapai apabila peserta didik 
dilibatkan secara aktif dalam 
menemukan dan mengonstruksi 
pengetahuannya sendiri. Rendahnya 
keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran berdampak pada 
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menurunnya motivasi belajar serta 
hasil belajar yang belum optimal. 

Permasalahan tersebut juga 
ditemukan pada siswa kelas IV UPTD 
SD Inpres Liliba. Berdasarkan hasil 
observasi awal terhadap 30 siswa, 
diketahui bahwa hanya 11 siswa 
(36,7%) yang aktif dalam 
pembelajaran, sedangkan 13 siswa 
(43,3%) cenderung pasif dan 6 siswa 
(20%) kurang fokus selama proses 
pembelajaran berlangsung. Selain itu, 
sebagian besar siswa belum 
mencapai Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada 
materi hak dan kewajiban. Siswa 
masih mengalami kesulitan dalam 
menjelaskan konsep hak dan 
kewajiban serta memberikan contoh 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran yang 
berlangsung belum sepenuhnya 
membantu siswa membangun 
pemahaman konseptual yang 
bermakna. 

Salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah 
Discovery Learning. Model Discovery 
Learning menempatkan siswa 
sebagai pusat pembelajaran melalui 
kegiatan mengamati, mengidentifikasi 
masalah, mengumpulkan informasi, 
mengolah data, melakukan verifikasi, 
dan menarik kesimpulan secara 
mandiri. Menurut Rusman (2017), 
keterlibatan aktif siswa dalam 
menemukan konsep pembelajaran 
dapat meningkatkan pemahaman dan 
menjadikan pembelajaran lebih 
bermakna. Model ini juga sejalan 
dengan implementasi Kurikulum 
Merdeka yang menekankan 
pembelajaran berpusat pada peserta 
didik. 

Efektivitas Discovery Learning telah 
dibuktikan melalui berbagai penelitian. 
Safitri dan Mediatati (2021), Sari dan 
Wijaya (2022), serta Putri dkk. (2023) 
menunjukkan bahwa penerapan 
Discovery Learning mampu 
meningkatkan motivasi belajar, 
partisipasi, dan hasil belajar siswa 
sekolah dasar. Namun demikian, 
penelitian mengenai pengaruh model 
Discovery Learning terhadap motivasi 
belajar dan hasil belajar Pendidikan 
Pancasila pada materi hak dan 
kewajiban siswa kelas IV UPTD SD 
Inpres Liliba belum pernah dilakukan. 

Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh penerapan 
model Discovery Learning terhadap 
motivasi belajar siswa, hasil belajar 
siswa, serta motivasi belajar dan hasil 
belajar siswa secara simultan pada 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila 
materi hak dan kewajiban siswa kelas 
IV UPTD SD Inpres Liliba. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen semu (quasi 

experiment). Desain penelitian yang 

digunakan adalah Nonequivalent 

Control Group Design yang 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Kedua 

kelompok diberikan pretest dan 

posttest, namun hanya kelas 

eksperimen yang memperoleh 

perlakuan berupa penerapan model 

Discovery Learning. Desain penelitian 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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O₁ X O₂ (kelas eksperimen) dan O₁ O₂ 

(kelas kontrol), dengan O₁ sebagai 

pretest, O₂ sebagai posttest, dan X 

sebagai perlakuan. 

Penelitian dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 
2025/2026 di UPTD SD Inpres Liliba, 
Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. 
Populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas IV yang berjumlah 112 
siswa. Sampel penelitian ditentukan 
menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu kelas IV A sebagai 
kelas eksperimen yang berjumlah 30 
siswa dan kelas IV C sebagai kelas 
kontrol yang berjumlah 30 siswa. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran Discovery 
Learning, sedangkan variabel 
terikatnya adalah motivasi belajar dan 
hasil belajar siswa. Motivasi belajar 
diukur melalui lembar observasi yang 
mencakup indikator keaktifan, 
antusiasme, ketekunan dalam 
mengerjakan tugas, dan perhatian 
selama proses pembelajaran. Hasil 
belajar diukur menggunakan tes yang 
diberikan sebelum perlakuan (pretest) 
dan setelah perlakuan (posttest) pada 
materi hak dan kewajiban dalam mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Teknik pengumpulan data yang 
digunakan meliputi observasi, tes, dan 
dokumentasi. Observasi digunakan 
untuk memperoleh data motivasi 
belajar siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Tes 
digunakan untuk mengukur hasil 
belajar siswa, sedangkan 
dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data pendukung berupa 
daftar nama siswa, nilai, modul 
pembelajaran, serta dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian. 

Instrumen penelitian berupa lembar 
observasi motivasi belajar dan tes 
hasil belajar terlebih dahulu diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Uji 
validitas dilakukan menggunakan 
korelasi Product Moment, sedangkan 
uji reliabilitas menggunakan koefisien 
Cronbach’s Alpha dengan kriteria 
reliabel apabila nilai alpha lebih besar 
dari 0,70. 

Analisis data dilakukan melalui 
analisis deskriptif dan inferensial. 
Sebelum pengujian hipotesis, data 
terlebih dahulu diuji normalitasnya 
menggunakan uji Shapiro-Wilk dan 
diuji homogenitasnya menggunakan 
uji Levene’s Test. Pengujian hipotesis 
pertama dan kedua dilakukan 
menggunakan Independent Samples 
t-test untuk mengetahui pengaruh 
model Discovery Learning terhadap 
motivasi belajar dan hasil belajar 
siswa secara terpisah. Selanjutnya, 
pengujian hipotesis ketiga dilakukan 
menggunakan Multivariate Analysis of 
Variance (MANOVA) untuk 
mengetahui pengaruh model 
Discovery Learning terhadap motivasi 
belajar dan hasil belajar siswa secara 
simultan. Seluruh analisis data 
dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 
Statistics versi 25 pada taraf 
signifikansi 0,05. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan 
model Discovery Learning terhadap 
motivasi belajar dan hasil belajar 
Pendidikan Pancasila materi hak dan 
kewajiban siswa kelas IV UPTD SD 
Inpres Liliba. Penelitian menggunakan 
desain quasi experiment dengan 
Nonequivalent Control Group Design 
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yang melibatkan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, 
instrumen tes terlebih dahulu diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji 
validitas menunjukkan bahwa seluruh 
butir soal, baik 10 soal pilihan ganda 
maupun 5 soal uraian, dinyatakan 
valid karena memiliki nilai rhitung lebih 
besar daripada rtabel (0,468). 
Selanjutnya, hasil uji reliabilitas 
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 
sebesar 0,794 untuk soal pilihan 
ganda dan 0,808 untuk soal uraian. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
instrumen berada pada kategori 
reliabel dan layak digunakan dalam 
penelitian. 

Uji reliabilitas lembar observasi 
motivasi belajar menunjukkan 
koefisien korelasi Pearson sebesar 
0,997 dengan nilai signifikansi 0,000. 
Hasil tersebut menunjukkan adanya 
tingkat kesepakatan yang sangat 
tinggi antara observer sehingga 
instrumen observasi dinyatakan 
reliabel. 

Sebelum pengujian hipotesis 
dilakukan, data terlebih dahulu diuji 
normalitas dan homogenitasnya. Hasil 
uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk menunjukkan bahwa seluruh 
data memiliki nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 sehingga data 
berdistribusi normal. Selanjutnya, 
hasil uji homogenitas menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,102 untuk 
hasil belajar dan 0,350 untuk motivasi 
belajar. Karena kedua nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05, maka data 
dinyatakan homogen dan memenuhi 
syarat untuk dilakukan pengujian 
hipotesis. 

Pengujian hipotesis pertama 
menggunakan Independent Samples 

T-Test menunjukkan nilai signifikansi 
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. 
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan penerapan 
model Discovery Learning terhadap 
motivasi belajar siswa. Selain itu, nilai 
Mean Difference sebesar 8,467 
menunjukkan bahwa rata-rata 
motivasi belajar siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol. 

Pengujian hipotesis kedua juga 
menggunakan Independent Samples 
T-Test. Hasil analisis menunjukkan 
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 
0,000 < 0,05. Dengan demikian, 
terdapat pengaruh yang signifikan 
penerapan model Discovery Learning 
terhadap hasil belajar siswa. Nilai 
Mean Difference sebesar 24,800 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Pengujian hipotesis ketiga 
menggunakan MANOVA 
menunjukkan nilai Wilks' Lambda 
sebesar 0,069 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan model Discovery Learning 
berpengaruh signifikan secara 
simultan terhadap motivasi belajar 
dan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model Discovery Learning 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap motivasi belajar siswa. Hal 
ini terlihat dari hasil uji Independent 
Samples T-Test yang menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Peningkatan motivasi belajar terjadi 
karena model Discovery Learning 
memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran melalui kegiatan 
mengamati, mengidentifikasi masalah, 
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mengumpulkan informasi, mengolah 
data, melakukan verifikasi, dan 
menarik kesimpulan. Keterlibatan aktif 
tersebut membuat siswa lebih 
antusias, fokus, dan memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Selain berpengaruh terhadap motivasi 
belajar, model Discovery Learning 
juga memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
dengan Mean Difference sebesar 
24,800. Temuan ini menunjukkan 
bahwa siswa yang belajar 
menggunakan model Discovery 
Learning memperoleh hasil belajar 
yang lebih baik dibandingkan siswa 
yang belajar menggunakan metode 
konvensional. Melalui proses 
penemuan, siswa tidak hanya 
menerima informasi dari guru, tetapi 
membangun pemahamannya sendiri 
sehingga konsep yang dipelajari 
menjadi lebih bermakna dan mudah 
diingat. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 
teori yang dikemukakan oleh Hosnan 
(2014) yang menyatakan bahwa 
Discovery Learning merupakan model 
pembelajaran yang menekankan 
proses penemuan konsep secara 
mandiri sehingga mampu 
meningkatkan aktivitas dan 
pemahaman siswa. Hasil penelitian ini 
juga mendukung penelitian Safitri dan 
Mediatati (2021), Sari dan Wijaya 
(2022), serta Putri dkk. (2023) yang 
menunjukkan bahwa penerapan 
Discovery Learning mampu 
meningkatkan motivasi belajar dan 
hasil belajar siswa sekolah dasar. 

Hasil uji MANOVA menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang 
berarti model Discovery Learning 

berpengaruh secara simultan 
terhadap motivasi belajar dan hasil 
belajar siswa. Temuan ini 
menunjukkan bahwa peningkatan 
motivasi belajar yang terjadi selama 
proses pembelajaran turut 
mendukung peningkatan hasil belajar 
siswa. Semakin tinggi motivasi belajar 
yang dimiliki siswa, semakin besar 
pula keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga berdampak 
pada meningkatnya pemahaman dan 
pencapaian hasil belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tersebut, dapat 
dinyatakan bahwa penerapan model 
Discovery Learning efektif digunakan 
dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila materi hak dan kewajiban 
karena mampu meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar 
siswa kelas IV UPTD SD Inpres Liliba. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model 

Discovery Learning berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa kelas IV UPTD SD Inpres Liliba. 

Siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan model Discovery Learning 

menunjukkan motivasi belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Penerapan model Discovery Learning 
juga berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar Pendidikan Pancasila 
materi hak dan kewajiban. Hasil 
belajar siswa pada kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, 
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yang menunjukkan bahwa model 
Discovery Learning mampu 
meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi yang dipelajari. 

Selain itu, hasil analisis multivariat 
menunjukkan bahwa model Discovery 
Learning berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap motivasi 
belajar dan hasil belajar siswa. 
Dengan demikian, model Discovery 
Learning dapat digunakan sebagai 
alternatif model pembelajaran yang 
efektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran Pendidikan Pancasila di 
sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian, guru 
disarankan untuk menerapkan model 
Discovery Learning dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila 
karena terbukti mampu meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar 
siswa. Sekolah juga perlu mendukung 
penggunaan model pembelajaran 
yang inovatif dan berpusat pada siswa 
guna meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 
dapat dijadikan referensi untuk 
mengembangkan kajian mengenai 
penerapan Discovery Learning pada 
materi, jenjang pendidikan, atau 
variabel lain sehingga diperoleh hasil 
yang lebih luas dan mendalam. 
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